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Tahapan Berinteraksi Dengan Syahadatain
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Syahadatain Menghasilkan Cinta

= Syahadatain yang diucapkan harus menghasilkan
cinta. Kenapa?

= Karena “ilah” itu artinya yang dianut (panutan)

» Orang tidak akan manut/taat kalau tidak setia
(loyal)

= Tidak akan setia kalau tidak cinta

» Jadi tuntutan syahadatain: adanya cinta

» Cinta seperti apa?
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Cinta yang Dituntut (Gad) éiluziss)
1 Cinta yang sempurna (&all JS)

»Mencintal apa yang dicintal Allah dan
RasulNya (AJ}UJ 4| c\_\;\ 54 w)

. Membencl apa yang dibenci Allah dan
RasulNya (455 43 Crazs)
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Cinta yang sempurna (&) Juas)
= Allah dan RasulNya lebih dicintal dari pada yang
lain (9:24 dan 2:165)
= Tidak boleh SAMA CINTAnya (£ (A% 245 s
«  Tidak boleh LEBIH CINTA kepada yang lain ( &l
bl 8 algas Alsuds Al Ge 383
= Harus SANGAT CINTAnya kepada Allah (£ GA X))
o o s - = - 8% a/ o,e,q//;,a. 0 ~
G Al) Gal G eS) Aa asaal e ¥
Gaad) (uldll g oal g ol s
“Tidak beriman seseorang dari kalian hingga menjadikan aku

lebih dia cintai dari orang tuanya, anaknya, dan manusia
semuanya.’ (HR Bukhari)




Mencintal Apa yang Dicintal Allah dan
Rasulnya (43w & 42a) L m)

= Adanya penyesuaian dalam kecintaan

» Karena belum tentu yang kita cintai, pun dicintal
\ Allah dan RasulNya, seperti perang (2:216)

« Ulama berkata:
o Al 5 ol (e o3l i Aian
“Mencintal yang dicintal kekasih adalah tanda
kesempurnaan cintainya kepada kekasih”
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Membenci Apa Yang Dibenci Allah dan
Rasulnya (‘Uy-n 13 A duaryl uau)

= Allah dan RasulNya membenci perbuatan
(sL54), kemungkaran (JX34ll) dan permusuhan
(csx) 16:90 > kita pun membencinya

= Sungguh akan membuatnya tersinggung apabila
kekasih membenci sesuatu tapi kita malah
menyukainya




Tanda-tanda Cinta (4aaal) &)
= Mengikuti Rasul SAW (J351) & &)
. 331 A Gl K ) O
\ « Berjinad di jalan Allah (& Jise 3 Ngall)
: = 49:15 bukti iman yang kokoh adalah jihad di jalan Allah

« Berani menanggung resiko
» Kata Ulama:

%Jj&d\ d&i&b ) OGS Y ujaa.d\
“Mencintai kekasih tidak akan tercapai kecauli dengan
menanggung segala resiko”




Ridho (=)

= Kalau cintanya sangat tinggi, tentu dia akan
RIDHO

= Apapun yang dikehendaki oleh yang dicintai tentu
|a ridho menerimanya

= Slapa yang harus kita ridhoi?
1. Allah sebagai Robb kita

2. Islam sebagal agama kita
3. Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul kita




Hadits Ridho

AMQ@AJU.AU °@.i.L’"\3
dasan UAJ@MYU&UJ
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“Akan merasakan kelezatan iman, orang
yang ridho Allah sebagai Robb, Islam
sebagai agama, dan Muhammad sebagal
Rasul” (HR Muslim)
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Cetakan Allah () dia)

= Kalau sudah ridho kepada Allah, Islam, dan Rasul,
maka 1a akan ridho segala aktivitasnya, detak
jantungnya, cara berpikirnya, DIWARNAI OLEH
ALLAH, ISLAM DAN RASUL SAW

= larndho dicetak atau dicelup dengan
cetakan/celupan Allah (4 4x2z)

= 2:138 celupan Allah adalah celupan yang terbaik
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Celupan/Cetakan

= Celupan harus meliputi luar dan dalam

= Jangan seperti kapur tulis yang dicelup kedalam tinta:
hanya luarnya saja yang kena celupan. Dalamnya
masih belum

= Cetakan harus membentuk sesual dengan bentuk
cetakannya

= Adanya tuntutan untuk TOTALITAS ISLAM (2:208)

= Yang dicelup/dicetak adalah hati, akal, dan jasad
kita




HATI (G)

» Hati yang telah dicelup dengan celupan Allah =

hati yang yakin kepada Allah, Islam dan Rasul SAW
(13 )
= Hatl yang yakin akan memiliki dorongan yang
sangat kuat untuk mengamalkan nilai-nilai Islam (&%)
= Tidak lapuk oleh hujan, tidak lekang oleh panas

= Tidak terpengaruh oleh situasi dan kondisi
= Bukan seperti kerupuk

= 3:146 tidak lemah karena bencana, tidak lesu, dan
tidak menyerah kepada musuh




AKAL (:2)

« Akal yang tershibghah dengan shibghah Allah
akan memiliki POLA PIKIR ISLAMI (5 59)

= Segala sesuatunya ditimbang dengan timbangan
Islam

= Mengetahui segala rencana jahat dari musuh-
musuh Islam

= Orang yang memiliki fikrah tidak akan terpengaruh
dengan agresi pemikiran-pemikiran lain yang tidak
Islaml



Islam sebagal Minha]

= Orang yang telah memiliki fikrah: nilai-nilai Islam
sudah menjadi darah dagingnya

= Islam menjadi jalan hidupnya (4ale)
» latidak akan menempuh jalan lain selain jalan
slam (6:153) y,
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JASAD (12w
= Jasad yang tershibghah dengan shibghah Allah

akan AKTIF DENGAN AMAL ISLAMI (3ee)
Tidak pasif dan malas

Perumpamaan: seperti pohon yang terus-menerus
perbuah tanpa kenal musim (14:24-25)

Keaktifan amalnya sampai ke tingkat MOBILE

\/' (<} ~°.:.
( ../ )

Ada perintah langsung jalan (24:51)



Satu atau Dua Bulan

» Kadang-kadang seorang Al-Akh menghabiskan waktu satu
atau dua bulan di tempat yang jauh dari keluarga, rumah,
Istri, dan anak-anaknya untuk berdakwabh.

= Di malam hari ia menjadi penceramah, sedangkan di siang
hari menjadi perantau.

Sehari berada di bukit, hari berikutnya sudah di lembah.

la menyampaikan enam puluh kali ceramah dari wilayah di
ujung timur sampai di ujung barat.

Acara-acara itu kadang-kadang mampu menghadirkan
ribuan orang dari berbagai kalangan dan penjuru.

Namun, ia selalu berpesan agar hal itu tidak disiar-siarkan.




Syahadatain untuk Perubahan (Ji)

= Syahadatain yang benar mampu merubah
seseorang: berubah menjadi pribadi baru

= Berubah dari pribadi biasa menjadi PRIBADI
YANG ISLAMI (mmw W\)
= Pribadi yang diwarnai dengan warna syahadatain
= Pribadi yang punya sikap hidup tauhid
= Perubahan dimulai dari syahadatain, bukan
dengan yang lain




Pendalaman dan Perluasan Materi

»« Masalah ridho akan diperdalam pada materi
khusus tentang ridho (A08)

= Masalah ridho juga akan diperluas di mater
« Ma'rifatullah . ridho kepada Allah
« Ma'rifatul Islam : ridho kepada Islam
« Ma'rifaturrasul  : ridho kepada Rasul SAW

= Sedangkan tentang manusia akan diperluas di
materi ma'rifatul-insan
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Syarat-syarat Diterimanya Syahadatain




Kunci Sorga
= Dalam atsar disebutkan

Y\M\Yuﬁd\muauhjdﬁ
u.ud&ﬁsncm,.m

Ity

meru

Ditanyakan kepada Wahab bin
Munabbih, "

Bukankah laa ilaaha illallah
nakan kunci surga?" Wahab

menjawab, "Benar,”




Kunci yang Bergigi =1 d’

&_\.\Aulﬁul.\u\ﬁ\}\ Cl:\ﬁ.nua.duﬁ‘g
QY\gdﬁc_\auhu\Mcmm

tetapi tidak dinama¥an kunci kalau tidak

mempunyai gigi. Jadi, jika kamu datang
dengan membawa kunci bergigi tentu

kamu akan dibukakan, dan jika tidak
~ demikian, pasti tidak dibukakan untukmu."
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Syahadat yang Memenuhi Syarat

= Syahadat yang memenuhi syarat itu seperti kunci
yang punya gig|

= Apabila satu gigi kunci patah, maka kunci tidak
bisa digunakan

= Begitu pun syarat syahadatain, harus terpenuhi
semuanya, tidak boleh ada yang rusak




= Seseorang yang bersyahadat harus memiliki iimu
tentang syahadat yang diucapkannya

= Orang yang bersyahadat tanpa mengetahuli
makna/kandungan syahadat tidak diterima

= 3:18 bahwa yang diakui syahadat (persaksian)-
nya hanya tiga pihak: Allah, malaikat, dan orang-
orang yang berilmu

Lafl gl Aol s A vy ad) v AT ) ae
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Syahadat Orang yang Berilmu

» Syahadat orang yang berilmu disejajarkan dengan
syahadatnya Allah dan malaikat

= Ditempatkannya syahadat orang yang beriimu
setelah syahadatnya malaikat merupakan pujian
dari Allah
= Syahadatnya mantap sekali
= Paling dekat dengan Allah
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Perintah Memiliki [Imu < %) 431y

~

24719 2 Y) 4l y 4 el
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lImuilah

¢

perintah

Asal dari perintah adalah WAJIB
Allah memerintahkan untuk mempelajari
syahadat




Syahadat |kut-ikutan

= Syahadat yang hanya sekedar ikut-ikutan saja
tidak akan menghasilkan keimanan yang mantap

\ « Iman itu akan diii

\ « Bagi yang punya ilmu akan mantap dalam menjalani

- ujian

\ = Bagi yang hanya ikut-ikutan akan mudah goyah dan
jatuh




Mati dengan [Imu & ¥) 4%

JA3 A0 ) ad) ¥ 40) aday gh 5 Cla (ya
\ 434
\ Barangsiapa mati sedangkan dia

mengetahul (memiliki ilmu)
FARNIPAIIN

masuk sorga (HR. Muslim)




lImu dan Komitmen
» Pengetahuan akan melahirkan keyakinan yang
mantap

= Keyakinan yang mantap akan melahirkan
Kesetiaan

= Kesetiaan akan melahirkan komitmen
melaksanakan segala konsekuensi syahadat




Dialog Rasul SAW dan Quraisy
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= Musyrikin Quraisy tengah mengadukan perilaku Rasul
SAW—dalam berdakwah—kepada Abu Thalib. Rasul
SAW datang dan hendak duduk di sebelah paman
beliau tetapl Abu Jahal benci sehingga tidak ada lagi
tempat duduk kecuali di dekat pintu

= Abu Thalib: Duhail anak saudaraku, kaummu
mengadukanmu dan menuduhmu bahwa kamu telah
menghina tuhan-tuhan mereka dan kamu berkata ini-
Itu serta berbuat ini-itu

Rasul SAW: Duhal Pamanda, sesungguhnya aku
nanyalah menginginkan atas mereka SATU
KALIMAT. Dengan kalimat itu ditundukkan bagi
. mereka bangsa Arab, dan disampaikan kepada
L B mereka jizyah dari bangsa Non-Arab




= Musyrikin Quraisy: Ya, demi bapakmu, sepuluh

(kalimat pun mau)'

« Rasul SAW: v ¥ 4y ¥
= Rasulullah SAW bersabda: Mereka langsung berdiri

sambil mengibaskan
“Mengapa ia menjadi
satu saja? Sesunggu

8

Musnad Abdullah bin

nakalan mereka dan berkata,
Kan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang

nnya inl benar-benar suatu hal

| yang sangat mengherankan.” (38:5)
Kemudian Rasulullah SAW membacakan hingga ayat

HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad, bab Bidayah

Abbas, Juz 7, him. 277
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Kalau Tahu, Tidak Mau

= Seorang yang atheis atau kafir bisa saja
mengucapkan & ) ad) ¥

= Tapi, seandainya orang-orang kafir itu
mengetahui apa itu £ ¥ 41 ¥ tentu mereka

tidak mau mengucapkannya



Perbaharui Iman dengan & ¥) 43 ¥
L.NSJ:N‘J hdﬁeﬁuﬂ\\gﬁ&-

oY

¥l Al Ydﬁu—a\\gjﬁs\duutu\“”
)
« “‘Perbaharuilah iman kalian.” Dikatakan, “Duhal
Rasulullah, bagaimana kami memperbaharui iman

kami?” Bersabda Rasul SAW, “Perbanyaklah
mengucapkan & ¥) &) ¥ (HR Ahmad)

» Banyak mengucapkan tanpa mengetahui
maknanya, tidak akan bisa menghayatinya,
sehingga tidak berpengaruh dalam
memperbaharul iman




KEYAKINAN YANG
MENGHILANGKAN KERAGUAN

= Orang yang bersyahadat harus menghasilkan
keyakinan pada dirinya, tanpa keraguan sedikit
pun, tentang keesaan Allah dan kerasulan Nabi
SAW

= 49:15 yang disebut mu’min yang sempurna
HANYALAH (&sie34ll W) orang-orang yang
= Beriman kepada Allah dan rasulNya
« Kemudian mereka TIDAK RAGU-RAGU (153625 &l &)




Berproses

» Kata yang digunakan dalam ayat tersebut
adalah “tsumma” (kemudian) - adanya proses

= Makin berlalunya waktu, semakin yakin

= [Idak bercampur keraguan dan kebimbangan

= Keyakinan yang menenteramkan, kokoh, sempurna

dan tidak menimbulkan kegelisahan

» Dalam menjalani hidup, seorang yang beriman
memang akan dihantam dengan berbagal
kesulitan yang dapat menggoyahkan dan
peristiwa yang menggundahkannya




Bukti: JIHAD

= Jika kalbu telah merasakan lezatnya iman
dan kegandrungan kepadanya serta telah
mengakar, niscaya akan mendorong untuk
mewujudkan kebenaran itu di luar kalbu

» Kalau realitas di luar kalbu bertentangan
dengan iman, maka ia akan berjihad
dengan harta dan jiwanya

» JIHAD ada dua komponen
« Sungguh-sungguh (3x)
« Terus-menerus (4 Hail))
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Inilah Iman yang Benar

. Ostaliall 2b A (mereka itulah orang-
orang yang benar)

|\ n (534 agd) (Merekalah yang disebut

\ mu’min)

\ = Bukan seperti sebagian orang badui (49:14)

yang belum beragama secara baik, masih
perkataan lahiriahnya saja




Sejajar dengan 41:30
) galdiil g.: G0 3 1 glE Gall &
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:

"Tuhan kami ialah Allah™ kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka

@
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KEIKHLASAN YANG
MENGHILANGKAN KEMUSYRIKAN

= Orang yang telah bersyahadat harus menjadi
orang yang mukhlis

= Murni, bersih, suci, dari berbagai kotoran
(kemusyrikan), baik kemusyrikan yang kecil maupun
yang besar
= Sudah dijelaskan di materi “al-wala wal-bara”
tentang kandungan laa ilaaha illallah, yang
mengharuskan menghabisi ilah selain Allah,
sampal ke akar-akarnya




Masih Syirik, Tidak Diterima

= Kalau masih ada syirik, maka syahadatnya tidak
akan diterima

» Karena kita tidak diperintahkan kecuall untuk
peribadah kepada Allah dengan memurnikan
Ketaatan

n 98:5 (pdll Al Gualds

a 18:110 138 435 33hey 31,55 V5




Olenh-oleh Isra Mi'raj
h)ae.‘uj‘\.\bd.\\\u-‘mﬂ\deuhﬁb
¢ (el u‘j—‘&-‘“’hg‘
\ B Ball B au Al 93 ol
| u@ﬁ‘mm.A\uAMhdﬂeludJm&

| Diberikan kepada Rasulullah SAW (saat Isra Mi'raj)

\ tiga hal: diberikan shalat lima waktu, diberikan
. akhir surat al-Bagarah, dan diampuni siapa saja
RNg tidak menyekutukan Allah dengan apapun
(HR Muslim) j




Sesajl Kepada Berhala

= 6:136 sesaji berupa tanaman dan ternak: “Ini
untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami*

» TIindakan seperti ini masih ada di masyarakat
yang mengucapkan syahadat

= Mungkin mereka tidak menyadari atau tidak
mengetahuli

= Tugas kita untuk membersinkan keimanan mereka
dari segala kotoran Itu




KETULUSAN (KEBENARAN) YANG
MENGHILANGKAN KEBOHONGAN

« Ketulusan atau kejujuran atau kebenaran dan
tidaknya syahadat seseorang itu dengan ujian

« 29:2-3 anggapan yang salah bahwa akan dibiarkan
begitu saja mengatakan beriman tanpa diujl

il » 2:214 anggapan yang salah bahwa masuk surga itu

mudah tanpa harus melewati berbagai ujian

= Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan,
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)

= Kegoncangan itu sampai Rasul dan pengikutnya
meradang kepada Allah: Bila datangnya pertolongan?




Hakikat Ujian (Ibtila’/Fitnah)
= Ujian itu sifatnya pasti (2:155)
« Ujian itu untuk memisahkan antara yang mu’min dan

yang munafik (3:179), antara yang benar dan yang
dusta (29:3)

1 = Ujian akan sampal pada tingkat yang paling dahsyat

= Seperti Perang Ahzab yang digambarkan oleh Allah
mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu
tidak tetap lagi penglihatan (mu)

hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan

kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam
purbasangka

A Y1505 1505155 ¢ sha3all T Gl




Tidak Cukup dengan Pengakuan

= Seorang pelajar tidak mau mengikuti ujian akhir

= Dia berkata bahwa dia sudah menguasal semua
pelajaran

\ = Apakah itu boleh dibenarkan?
\“'- = Tentu tidak!
« Dia wajib mengikuti ujian




Respon terhadap Ujian

« Munafik (33:12)
19 5 Yli\jjigjé&\ Uae 5 La
"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan
tipu daya".
« Mu'min (33:22)
‘\, Lag 4l olays 40 (33kap 4l glay 5 200 Gae 5 L 13
\ 55 Ui ) 69
| "H- "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita". Dan
' benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu

= = tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan
: ketundukan




CINTA YANG MENGHILANGKAN
KEMARAHAN DAN KEBENCIAN

= Orang yang bersyahadat harus menghasilkan
cinta yang sempurna kepada Allah, Rasul dan
jihad

a 2:165 4 UA 351 )4l (uall 5 (Adapun orang-orang
yang beriman sangat cinta kepada Allah)

» 9:24 cinta kepada Allah, Rasul dan jihad di atas

segalanya (bapak, anak, istri, kaum keluarga,
harta, perniagaan, dan rumah tempat tinggal)




Islamophobia

= Barat sangat antipati pada Islam

= Kebencian mereka kepada Islam diwujudkan
dengan berbagai tuduhan (terorisme,
fundamentalisme) dan peperangan (Irak, Somalia,
Afghanistan, Palestina, dll)

= Tapi Barat yang kafir berbuat begitu wajar

« Bagaimana kalau orang yang bersyahadat tapl
tidak menyukal syariat Islam, curiga terhadap
umat Islam sendiri, bahkan ikut mengelompokkan
Islam kedalam terorisme? Bagaimana
syahadatnya?




Senang Kepada Kemusyrikan (39'45)‘
i uml\ ujlsu)m\ 533 5 40 A \A\j
\J\ g\ejgwuml\ JSJ \J\j oﬁ\ﬁh UJMJJ

UJW?‘Q’

\ Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut,
\ kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada
\\ kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba
mereka bergirang hati

Jangan malu menyebut “Allah”, lalu
menggantinya dengan “Yang Di atas”




PENERIMAAN YANG
MENGHILANGKAN PENOLAKAN

= Orang yang bersyahadat harus menerima segala
konsekuensi dari syahadat yang diucapkan -
\ Adanya JUAL-BELI dengan Allah

= 9:111 Allah membeli orang beriman jiwa dan hartanya
dengan sorga

= 61:10-13 perniagaan yang dapat menyelamatkan dari
api neraka
= Beriman kepada Allah dan RasulNya
= Berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa




Dir1 dan Harta Milik Allah

= Diri dan harta kita bukan milik kita tapi milik Allah
—> harus digunakan menurut Pemiliknya

» Kalau kita menggunakannya tidak sesuai dengan
Pemiliknya berartl telah berkhianat

=« Ini tidak ada tawar menawar (33:36)



PELAKSANAAN YANG MENGHILANGKAN
KEPASIFAN, MENINGGALKAN DAN
KETIADAAN AMAL

= Orang yang telah bersyahadat harus
melaksanakan semua ketentuan Islam

= 24:51 diseru langsung ok

= 2:124 Nabi Ibrahim menunaikan SEMUA perintah
Allah dengan SEMPURNA

o 21131 2] S Gualladl cart Eaald




Iman dan Amal

= Allah SWT selalu mengaitkan iman dengan amal
shalih

= Orang munafik sukanya pasif (duduk) dan
meninggalkan jihad (9:83) dengan 101 alasan:

= Merasa berat (9:38) _=o¥) ) LG

= Ridho kepada kehidupan dunia (9:38) Wil sUally s
= Cenderung kepada dunia (7:176) =Y ald]

= Mengikuti hawa nafsu (7:176) &3 &3

= Keuntungannya masih lama (9:42) G & U= e

= Jaraknya jauh (9:42) 133 | e

= Hawanya panas (9:81) il i 1558 Y




Rahmatan lil-’Alamin

= Mu’'min yang benar adalah mu’'min yang
produktivitasnya tingg

= Karena produktif, maka surplus

= Karena surplus, maka bukan hanya orang Islam
saja yang mendapatkan manfaat, tapi juga
manusia lainnya, bahkan alam semesta

= Mu’'min seperti inilah yang dapat menjadi rahmat
bagi semesta alam (21:108)
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Kesimpular

= Agar syahadat kita diterima maka harus didukung
oleh iImu, keyakinan, keikhlasan, ketulusan,
kecintaan, penerimaan, dan pelaksanaan

= Kebodohan, keraguan, syirik, dusta, benci,
menolak, dan pasif adalah hal-hal yang membuat
syahadat tidak diterima




Ridho

» Jika semua persyaratan itu terpenuhi, maka pasti
akan RIDHO diatur oleh
= Allah
= Rasul
= ISlam
di setiap keadaannya (76:30)
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